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ABSTRAK

Alokasi kredit yang terus bertumbuh akan menyebal@rtumbuhan yang juga terus terjadi di dalam
perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDR&)g dicapai oleh pemerintah yang secara otomatis
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang dicapai &ledvinsi Sulawesi UtardPenelitian ini dilakukan untuk
melihat seberapa besar pengaruh yang dapat disabaii&h alokasi serta realisasi kredit terhadap B@an
melihat hubungan yang ditimbulkan antara realidasidit yang terjadi dengan tingkat suku bunga yang
ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini Bank Ingia. Penelitian ini menganalisis data sekundentitzif
kwartalan pada rentang waktu tahun 2008 sampai 2BtE20de ekonometrik yang digunakan dalam penglitia
ini yaitu model regresi berganda dengan metode katagrkecil sederhan@fdinary Least Square Analisis
ini dilakukan dengan bantuan prograsviews dengan tujuan untuk melihat pengaruh variabel-vemiia
independen terhadap variabel dependennya. Hasit&sitmenunjukan bahwa alokasi kredit pada sekébites
ekonomi dan suku bunga kredit berpengaruh positif dignifikan terhadap PDRB Sulawesi Utara baikasac
simultan maupun secara parsial.

Kata kunci. produk domestik regional bruto, alokasi kredit,d@mkat suku bunga.

ABSTRACT

Growing credit allocation will lead to continued gwth also occurred in the growth of Gross Domestic
Product (GDP) reached by the government, which engtically increases the economic growth achievethiey
region. This study was conducted to see how much impattcdrabe caused by the allocation of credit and the
realization of the growth of GDP and the relatiomghoetween loan disbursements incurred happenshio t
interest rate set by the government in this case Bank Indonesia. This study is to analyzing quatitie
secondary data quarterly in the period 2008 to 20%%econdary data was used because the study was
conducted on a macro object and easily obtainaBleonometric methods to be used in this study istipial
regression models with a simple least squares ne{@dinary Least Square). In this analysis donghathe
help of eviews program in order to see the effefcth@ independent variables on the dependent vagiabhe
estimation results indicate that the allocation afedit to sectors of the economy and interest ratesd a
significant positive effect on GDP of North Sulaweisher simultaneously or partially.

Keywords: grossdomestic product, credit allocation, and intereate
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pembangunan di Propinsi Sulawesi Utara yang selamaerlangsung dan dilaksanakan secara
menyeluruh serta berkesinambungan dalam beberapalpéni menunjukan perkembangan yang cukup gositi
bahkan Sulawesi Utara menjadi salah satu daerdndtinesia dengan tingkat pertumbuhan ekonomi paling
tinggi, hal ini tentu berdampak pada peningkataorekni masyarakat secara langsung maupun secata tida
langsung meningkatkan perekonomian masyarakat.gpaien pemerintah ini tentu tidak lepas dari kéwgaas
semua aspek yang terhubung di dalamnya, terlebmhep@tah kabupaten kota yang ada serta masyarakat |
menjadi salah satu kunci sukses pencapaian pemhbangwang terjadi dan juga dioptimalkan oleh selgektor
ekonomi yang ada. Hampir semua sektor mencatat epaolengan yang positif bagi pertumbuhan dan
pembangunan daerah.

Tabel 1. Total Produk Domestik Regional Buto (PDRB) Seluruh Sektor Ekonomi di Sulawesi
Utara Periode 2008.1-2012.3

PDRB (Miliar) Pertumbuhan (%)
2008.1 38707.62 -
2008.2 39405.9! 1.8(
2008.3 40104.37 1.77
2008.4 40802.75 1.74
2009.1 41704.48 2.21
2009.2 42484.2 1.87
2009.3 43263.92 1.84
2009.4 44043.6. 1.8(
2010.1 44782.77 1.68
2010.2 45546.2! 1.7C
2010.3 46309.75 1.68
20104 47073.2: 1.6E
2011.1 48057.8 2.09
2011.2 48909.7; 1.77
2011.3 49761.63 1.74
2011.4 50613.5! 1.71
2012.1 7481 -85.22
2012.2 672 -10.1¢
2012.3 7391 9.95

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara 2012.

Tabel 1 menunjukan perkembangan Produk DomestikidRey) Bruto Sulawesi Utara dari peroide
2008.1 sampai 2012.1. Pada periode 2009.1, 2012011.3, dan 2012.1 mengalami sedikit penurunan.
Pertumbuhan PDRB tertinggi ada pada periode 20déngjan jumlah PDRB sebesr Rp.50613.55 milyar dengan
laju pertumbuhan yang naik 1.71 persen, yang merkam bahwaoutputyang dihasilkan provinsi Sulawesi
Utara meningkat. Meningkatnyautputmengindikasikan kesejahteraan masyarakat meningkat
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh alokasi kredit paeé&tor-sektor ekonomi terhadap pertumbuhan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) di Sulawesi utaraa®a keseluruhan.

2. Untuk menganalisis pengaruh perubahan tingk&t dounga terhadap alokasi kredit pada sektor-sektor
ekonomi di Sulawesi Utara.

TINJAUAN PUSTAKA

Kredit

Kredit berasal dari bahasa Yuna@iredereyang berarti kepercayaan atau berasal dari bahata
Creditumyang berarti kepercayaan akan kebenaran. Jadabgmenting dari kredit adalah kepercayaan dari
pihak pemberi kredit (Kreditur) percaya bahwa pilpanerima (Debitur) tentang kesanggupan membayarase
ketentuan yang telah disepakati oleh kedua bel&lakpi Apa yang telah disepakati itu berupa bararapgu
ataupun jasa. Suhardjono (2003:11) menyatakan batmedit adalah penyediaan uang atau yang disamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam memirgatara bank dengan lain pihak dalam hal mana pihak
peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelalgka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah
ditentukan.

Poduk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Gross Domestic Product (GDRtau Produk Domestik Bruto (PDB) mengukur outpatdng dan jasa
dari suatu Negara dan pendapatan dari Negara 1#r$&bP suatu Negara sama dengan:
0 Total pendapatan seluruh penduduk dalam suatu peoekian.
0 Total pengeluaran atas barang dan jasa dalam peoehkian.

GDP adalah total pendapatan yang dihasilkan di dalaaitsNegara, termasuk pendapatan orang asing
yang bekerja dalam suatu Negaf@DP mengukur nilai barang dan jasa yang diproduksisdatu wilayah
Negara (domestik) tanpa membedakan kepemilikan/kgaveegaraan pada suatu periode tertentu dengan
demikian warga Negara yang bekerja di Negara landapatannya tidak termasuk dal@&bDP.

Pendapatan nasional sebagai salah satu indiketdir untuk melihat prestasi suatu perekonomiapad
dihitung dengan 3 (tiga) metode perhitungan pentiapaasional. Tiga macam metode perhitungan peridapa
nasional (Budiono, 1982:32).

Sektor-sektor Ekonomi

Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto suaterdh tidak terlepas dari peran sektor ekonomi.
Peningkatan maupun penurunan Produk Domestik RabiBnuto dipengaruhi oleh perubahan nilai pada
sektor-sektor ekonomi. Sektor ekonomi terbagi &tasktor, yaitu:

. Sektor pertanian

. Sektor pertambangan dan penggalian

. Sektor industri pengolahan

. Sektor listri, gas dan air bersih

. Sektor bangunan

. Sektor perdagangan, restoran dan hotel
. Sektor pengangkutan dan komunikasi

. Sektor keuangan dan jasa perusahaan

. Sektor jasa-jasa

O©oOoO~NOOOPA~,WNPE

Suku Bunga

Carl dan Fair (2001:635) menyatakan suku bunga adgdembayaran bunga tahunan dari suatu
pinjaman, dalam bentuk persentase dari pinjamary yiperoleh dari jumlah bunga yang diterima tiapua
dibagi dengan jumlah pinjaman. Suku bunga dapadiiizan menjadi 2 bagian yakni ;

1) Suku bunga nominal (nominal interest rate) yastuku bunga yang berlaku di pasar untuk instrumen-
instrumen keuangan.

Jurnal EMBA 467
Vol.1 No.3 September 2013, Hal. 465-475



ISSN 2303 - 1174 Hanna T. Pangkey, PengarutkadoKredit...

2) Suku bunga riil yaitu suku bunga nominal yangefiuaikan terhadap inflasi yang maksudnya adalahkun
menggambarkan daya beli akibat membeli selembagadil Memang, sebuah teori yang sederhana dengan
naiknya suku bunga nominal akan diimbangi sepenahaleh kenaikan laju inflasi yang diharapkan.
Selanjutnya harga barang dan jasa umum akan cemglestagnan, atau tidak terjadi dorongan inflasi.
Sebaliknya jika suku bunga rendah, masyarakat aemdetidak tertarik lagi untuk menyimpan uangnya di
bank. Beberapa aspek yang dapat menjelaskan ferotimgginya suku bunga di Indonesia adalah tingginy
suku bunga terkait dengan kinerja sektor perbankamg berfungsi sebagai lembaga intermediasi
(perantara), kebiasaan masyarakat untuk bergauhdamanfaatkan berbagai jasa bank secara relatiftimas
belum cukup tinggi, dan sulit untuk menurunkan susunga perbankan bila laju inflasi selau tinggi (
Prasetiantono, 2000 : 99-101).

Kerangka Pemikiran

Terjadinya hubungan antara alokasi kredit, tingk#itu bunga terhadap pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PDRB). Gambaran tersebut dapat dilihat ganses kenyataan yang telah terjadi pada sektdosek
ekonomi.

Suku Bunga
Kredit (SBK)
(X2)

y
Kredit

(X1)

A 4
Produk Domestik Bruto

(PDRB)
(Y)

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahehidng investasi maka hipotesa yang diajukan adalah
1. Kredit berpengaruh positif terhadap pertumbuhardBkdDomestik Bruto (PDRB).
2. Suku bunga kredit berpengaruh negatif terhadaprpetinan Produk Domestik Bruto (PDRB).

METODE PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini dibatasi dengan menganalisis dateusder kuantitatif kwartalan pada rentang waktu
antara tahun 2008 sampai 2012 dengan pertimbangétersediaan data. Data sekunder digunakan karena
penelitian yang dilakukan meliputi objek yang b&asimakro dan mudah didapat. Data tersebut diokmixali
sesuai dengan kebutuhan model yang digunakan. Sudate berasal dari berbagai sumber, antara larn da
Bank Indonesia cabang Manado, Badan Pusat Stas8stawesi Utara dan jurnal-jurnal ilmiah sertaettur-
literatur lain yang berkaitan dengan topik penatitini. Selain itu, penulis juga melakukan studetatur untuk
mendapatkan teori yang mendukung penelitian. Re&rstudi kepustakaan diperoleh melalui jurnal @imi
Bank Indonesia.
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Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran, rdakawah ini akan dijelaskan mengenai variabel
yang akan digunakan dan definisi operasionalnyaridééel dependent dalam penelitian ini adalah Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) sedangkan alokastkrdan suku bunga (SBK) merupakan variabel-valiab
independennya.

Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependendla variabel independen. Definisi operasional
masing-masing variabel dalam penelitian ini adaabagai berikut:

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
PDRB adalah nilai tambah barang dan jasa akhirgyalhasilkan suatu daerah dihitung dengan
menggunakan harga konstan tahun dasar 2000. Daeasipnal yang digunakan dalam penelitian ini
diambil dari buku Statistik Perekonomian Sulawesata periode kwartalan tahun 2008 sampai 2012 yang
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik di Sulsiidtara.

2. Alokasi kredit (Kredit)
Data kredit yang digunakan dalam penelitian indlath nilai realisasi kredit pada bank umum yang dda
Sulawesi Utara yang nilainya dinyatakan dalam miliapiah dalam periode kwartalan yaitu selama
periode kwartalan tahun 2008 sampai 2012. Dataikkeshsumsi diperoleh dari Kajian Ekonomi Regional
Sulawesi Utara, Bank Indonesia di Sulawesi Utara.

3. Tingkat suku bunga kredit
Data suku bunga kredit yang digunakan dalam peaelihi adalah suku bunga kredit pada Bank Umum di
Sulawesi Utara yang dinyatakan dalam satuan pedsémm periode triwulan yaitu selama tahun 2008
triwulan | sampai 2012 triwulan 1ll. Data suku bum@redit diperoleh dari Kajian Ekonomi Regional,rika
Indonesia di Sulawesi Utara.

Metode Pengumpulan Data

Untuk melengkapi data dan referensi yang dipentuldlalam penyusunan skripsi ini, maka ditempuh
caralLibrary research(penelitian kepustakaan). Penelitian yang dilakukiaperpustakaan guna mendapatkan
referensi

Model Analisis

Metode ekonometrik yang akan digunakan dalam pgaelini adalah model regresi berganda dengan
metode kuadrat terkecil sederham@rdinary Least Squarge Analisis regresi adalah studi ketergantungari dar
variabel dependen pada satu atau lebih variabal Mitu variabel independen (Gujarati, 1999:45paldmn
analisis ini dilakukan dengan bantuan progr&wviews 5.0dengan tujuan untuk melihat pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependenRyagsi persamaan umum yang akan diamati dalam
penelitian ini adalah :

PDRB =f (Kredit, SBK)

Secara ekonomi, penjelasan fungsi matematis tetsatalah perubahan pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) akan dipengaruhi oleh alokasdit (Kredit) dan suku bunga (SBK).
Model Kredit yang digunakan dalam penelitian inadeh :

LnPDRB =B, . p1 LnKredit. p, SBK . eyi

Namun dikarenakan adanya beda variabel indepenaetka persamaan regresi ditransformasikan ke
logaritma berganda dengan menggunakan logaritmaaigtn) menjadi sebagai berikut :

LnPDRB =a + B1 LnKredit + 3, SBK + pi
di mana :
LnPDRB = nilai Produk Domestik Bruto
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LnKredit = nilai kredit

SBK = suku bunga

i = observasi ke i

u = kesalahan yang disebabkan oleh faktor geator term)
a = konstanta

Uji Kesesuaian (Test of Goodness of fit)

Uji t-parsial ( partial test)

Uji t-statistik merupakan pengujian yang bertujuamtuk mengetahui apakah koefisien regresi
signifikan atau tidak terhadap variabel dependamyda asumsi variabel independen lainnya konstan.

Dalam uji t digunakan hipotesis sebagai berikut:

HO:B1=0
HA:Bl1# 0

Dimana bl adalah koefisien variabel independen &ddlah nilai parameter hipotesis biasanya nilai b
dianggap = 0. Artinya tidak ada pengaruh variab&lt&rhadap Y. Bila nilai thitung > ttabel maka paitagkat
kepercayaan tertentu HO ditolak. Hal ini berarthtaa variabel independen yang diuji berpengaruh reeagata
terhadap variabel independen. Nilai thitung dipehoflengan rumus :

. _ B
thitung = Se6)
t-tabel = n-k-1
Dimana :
Bl = koefisien regresi variabel independen ke-i
Se = standar eror dari vaiabel independen ke-i

N = jumlah data
K = jumlah variabel

Uji-F (Over all test)

Uji F-statistik ini digunakan untuk melihat sebesafpesar pengaruh variabel independen secara

bersama-sama/serentak terhadap variabel dependeuok dengujian F-statistik digunakan hipotesa selbag
berikut :

HO : bl = b2 = b3 =0 (tidak ada pengaruh)
HA : b1 +#0 (ada pengaruh) untuki=1 .... k

Penguijian ini dilakukan dengan membandingkan riiaitung dengan Ftabel, Jika Fhuting > Ftabel
maka HO ditolak, yang berarti variabel independenasa bersama-sama mempengaruhi veriabel independen
Nilai Fhitung dapat diperoleh dengan rumus :

. _ R?%/k-1
Fhltung = m

Dimana:

R2 = Koefisien determinasi

K = Banyaknya variabel total yang diperkirakaatu diantaranya unsur intercept

n = Jumlah sampel

kriteria :
HO diterima jika F-hitung < F-tabel
HA diterima jika F-hitung > F-tabel
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Nilai Koefisien Determinasi (R

Untuk mengukur besarnya sumbangan variabel X1, d&y X3 terhadap variasi (naik turunnya) Y
digunakan koefisien determinasi. Nilai R2 digunakartara 0 sampai 1 (0 < R2 < 1) semakin mendekati 1
berarti semakin tepat garis regresi untuk meranratkai variabel terkait Y.

Uji Asumsi Klasik

Uji Heterokedastisitas

Salah satu asumsi pokok dalam model regresi likkssik adalah bahwa varian setiap disturbance term
yang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai variakaliabel bebas adalah berbentuk suatu nilai kangtng
sama dengaa?2. Inilah yang disebut asumsi heteroskedasticiéy atarian yang sama.

Dalam heteroskedastisitas menunjukkan disturbanog ylapat ditunjukkan dengan adanya conditional
variance Yi bertambah pada waktu X bertambah. Dajikhitakan bahwa heteroskedastisitas menyebabkan
penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi Ridefisien. Hasil taksiran dapat menjadi kurang dari
semestinya, melebihi dari semestinya dan menyesatka

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidakeyala heteroskedastisitas maka dapat dilakukan
dengan menggunakan White Test. Pengujian ini dkakudengan cara melihat probabilitas Obs*R-squared.
Apabila nilai probabilitas Obs*R-squared lebih bedari taraf nyata tertentu maka persamaan tersetak
mengandung gejala heteroskedastisitas, begitugabaliknya.

Uji Autokorelasi
Autokolerasi merupakan pelonggaran asumsi klasikgymenyatakan bahwa dalam pengamatan-
pengamatan yang berbeda tidak terdapat koleraar @ntor term. Autokolerasi sering disebut dengatekasi
serial (serial correlation) terjadi kebanyakan pagaangkaian data runtut waktu (time series). Mddwear
klasik mengasumsikan bahwa autokolerasi demikidaktiterdapat kesalahan pengganggu, ut. Dengan dymbo
dapat dinyatakan sebagai berikut:
E(ui, uj) =0,
Akan tetapi, bila memang ada ketergantungan antadan uj , maka ada autokolerasi yang dinyatakan
sebagai berikut:
E(ui, uj)#0, i#
Dampak dari adanya autokolerasi yaitu:
1) Autokolerasi murni tidak menyebabkan bias koefiskafisien estimasi
2) Meningkatkan varian pada distribusi b
3) Menyebabkan OLS menaksir terlalu rendah terhadapdgr Error Koefisien.
4) Akibat yang ditimbulkan dari autokolerasi menyebabkparameter yang diestimasi menjadi bias dan
model menjadi tidak efisien.

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui ada tidakay#okorelasi dalam model digunakan uji Breusch-
Godfrey (Breusch-Godfrey Test)(Nachrowi, 2006). Wnidapat menerapkan uji B-G, ada beberapa langkah
yang perlu dilakukan, yaitu
1. Lakukan regresi atau estimasi dengan menggunakaselhampiris yang sedang diestimasi, kemudian

dapatkan nilai residual.
2. Gunakan nilai residual sebagai variabel dependent iegresikan dengan variabel independent Xt.( jika
variabel independent lebih dari satu, gunakan séloya). Sehingga didapat model regresi:

Ut = a0+ ol Xt + pUt-1 + pUt-2 + ...+ pp Ut-p +€t
3. Lakukan uji hipotesis nol (Ho)pl =p2=...=pp=0
Jika (n-p)*R2 =¢2 —hitung melebihi nilaj2 —hitung, maka hipotesis nol ditolak, dan sebaféivilay2 —
hitung lebih kecil dibandingkan nila2 —hitung, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak.

Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah situasi adanya korelasriatael-variabel independen di antara satu dengan
lainnya. Uji multikolinearitas bertujuan untuk marngapakah dalam model regrasi ditemukan adany&Iksr
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antara variabel independen. Model regresi yang lsekarusnya tidak terjadi korelasi diantara variabe
independen.

Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dilakak dengan menggunakan kaidah *“auxiliary
regression”. Penggunaan kaidah ini dilakukan dengara meregres masing-masing variabel independen
dengan variabel independen yang lain. Apabila hdail proses meregres masing-masing variabel inutbge
dengan variabel independen yang lain tersebut njakkan adanya nilai R2 yang lebih rendah dari R2delo
utama, maka dapat disimpulkan tidak terjadi mulliikeritas antar variabel independen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini penulis melihat pengaruhkdsi kredit terhadap pertumbuhan PDRB dengan
menggunakan metode OLS, dengan hasil estimasi aebagkut:

Tabel 2. Hasil Estimasi (OLS) Pengaruh Alokasi Kredt Terhadap Pertumbuhan Produk
Domestik Regional Bruto (BDRB) Sulawesi Uara Periode 2008.1-2012.3

Variabel Coefficient t-statistik Probabilitas
LnKredit 0.138873 1.548060 0.1342
SBK -0.081793 -6.445450 0.0000
C 10.6321. 11.6466! 0.000(
R°~0.821376
F-statistic = 57.47951

Sumber : Data hasil olahan
Hasil estimasi persamaan OLS untuk periode 2002(12.3 adalah sebagai berikut:
LnPDRB = 10.63211 + 0.138873 LnKredit - 0.08179BkKS

Untuk mengetahui apakah hasil estimasi dapat dgyerenaka dilakukan pengujian lebih lanjut yaitu
berupa uji statistik. Uji tersebut dimaksudkan untmengetahui apakah penafsiran-penafsiran terhadap
parameter sudah bermakna secara teoritis dan sgataa statistik.

Interpretasi model
Berdasarkan hasil regeresi di atas dapat dijelapkaigaruh variabel independen yaitu tingkat sukoigau
kredit, alokasi kredit terhadap pertumbuhan ProBoknestik Regional Bruto (PDRB) sebagai berikut:

1. Nilai kredit berpengaruh positif terhadap pertumaniProduk Domestik Regional Bruto (PDRB). Hal ini
ditunjukkan oleh koefisien regresi nilai kredit, ifta sebesar 0.138. Artinya setiap kenaikan nilaedit
sebesar 1 persen maka pertumbuhan ekonomi akarselaésar 0.138 persen, ceteris paribus.

2. SBK berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan Prddokestik Regional Bruto (BDRB). Hal ini
ditunjukkan oleh koefisien regresi SBK, yaitu setres0.081. Artinya setiap kenaikan SBK sebesar 1
persen maka pertumbuhan ekonimi akan turun sele881L persen, ceteris paribus.

Uji Kesesuaian (Test of Goodness of fit)

Penguijian secara serempak (Uji F)

Uji F-statistik dilakukan untuk mengetahui apakahrigbel bebas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel tidak bebas. Pengujian ini dikeitudengan membandingkan nilai F-hitung dengan Ria
tabel pada derajat kebebasan (k-1, n-k-1) dan @ihgignifikansi () 1 persen. Jika nilai F-hitung lebih besar
dari nilai F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterimftinya variabel bebas secara bersama-sama beapeimg
signifikan terhadap variabel tidak bebas dan jikaifeng lebih kecil dari nilai F-tabel maka Ho ditma dan Ha
ditolak. Artinya variabel bebas secara bersama-g#ai berpengaruh signifikan terhadap variabehkithebas.

Nilai F-tabel dengan derajat kebebasan (0,19) dari persen adalah 8,18. Dari hasil regresi diketahu
bahwa nilai F-hitung adalah 57.47951. Dengan deamilkt-hitung lebih besar dari nilai F-tabel, artirgecara
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bersama-sama variabel kredit umum dan suku bungditkberpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
produk domestik regional bruto (PDRB).

Uji secara individual (Uji t)

Uji t-statistik dilakukan untuk menguji apakah kiedmum secara parsial berpengaruh nyata terhadap

produk domestik regional bruto.

1. LnKredit
a) Hipotesis
HO:b=0
HO: b#0
b) Kriteria pengujian

Jika nilai uji t-statistik bernilai positif

HO diterima apabila t-hitung < t-tabel

HO ditolak apabila t-hitung > t-tabel = signifikasecara statistik
Jika nilai uji t-statistik bernilai negatif

HO diterima apabila t-hitung > t-tabel

HO ditolak apabila t-hitung < t-tabel = signifikasecara statistic

c) Df=n-k-1
=19-1-1
=19
d) a=1%
e) T-tabel=2.539
f)  T-hitung = 1.548060
g) Hasil perhitungan
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahWwdutg < t-tabel (1.548060 < 2.539). Hal ini
menunjukkan bahwa fliterima. Dengan diterimanyasHmaka perubahan persentase nilai kredit tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan secara statfsika tingkat kepercayaan 90 persenl(0 persen)
terhadap perubahan persentase Produk Domestik Radsouto (BDRB).
2. SBK
h) Hipotesis
HO:b=0
HO:b#0
i) Kriteria pengujian
Jika nilai uji t-statistik bernilai positif
HO diterima apabila t-hitung < t-tabel
HO ditolak apabila t-hitung > t-tabel = signifikarecara statistik
Jika nilai uji t-statistik bernilai negatif
HO diterima apabila t-hitung > t-tabel
HO ditolak apabila t-hitung < t-tabel = signifikasecara statistic
) Df=n-k-1
=19-1-1
=19
K) a=1%
[) T-tabel =2.539
m) T-hitung =-6.445450
n) Hasil perhitungan

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahWiduhg > t-tabel (-6.445450 > 2.539). Hal ini
menunjukkan bahwa {Hditolaknya. Dengan ditolaknya oH maka perubahan suku bunga kredit
mempunyai pengaruh yang signifikan secara statpsia tingkat kepercayaan 99 persenl( persen)
terhadap persentase Produk Domestik Regional ERDiRB).

Nilai Koefisien Determinasi (R?)
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Nilai R2 (koefisien determinasi) dilakukan untuk lhat seberapa besar variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Nifab&kisar antara 0-1. Nilai R2 makin mendekati Okaa
pengaruh semua variabel independen terhadap vhidapenden makin kecil dan sebaliknya nilgi Rakin
mendekati 1 maka pengaruh semua variabel indepetetbadap variabel dependen makin besar. Dari hasil
regresi diketahui bahwa nilai’Rdalah 0.821376, yang berarti variasi dari peragbersentase nilai kredit dan
perubahan tingkat suku bunga kredit mempengarutsguease pertumbuhan PDRB sebesar 82.1376 persen.
Sedangkan sisanya (17.8624 persen) dijelaskanvalglbel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalarodel.

Pembahasan

Alokasi kredit mempunyai hubungan positif namurakicsignifikan mempengaruhi pertumbuhan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Hal ini tidak sesulgngan hipotesis dan teori bahwa peningkatanasik
kredit pada sektor ekonomi berpengaruh positif &eldp perkembangan Produk Domestik Regional Bruto
(BDRB). Alokasi kredit berpengaruh positif namunngaruhnya kecil, hal ini dikarenakan jumlah kreging
disalurkan tidak merata atau tidak stabil padaagethasing-masing sektor ekonomi.

Di Provinsi Sulawesi Utara sendiri memiliki kelijan dalam rangka pembiayaan perekonomian untuk
mendorong pertumbuhan Produk Domestik Regional @(iBDRB) yang cukup tinggi, pemberian kredit
mempunyai peranan penting. Kebijakan pemerintalgyditempuh dalam bidang perkreditan diarahkan untuk
membiayai sektor-sektor ekonomi yang mempunyai pkaitas tinggi sehingga alokasi dana secara makro
dapat dicapai dengan lebih efisien.

Suku bunga kredit mempunyai hubungan negatif wapapertumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto (BDRB) namun signifikan mempengaruhi perturhén PDRB. Temuan ini sesuai dengan teori dimana
apabila suku bunga kredit meningkat maka tingkattypebuhan PDRB menurun. Hal ini disebabkan oleh
adanya pengaruh suku bunga kredit terhadap readitan alokasi kredit dapa sektor ekonomi, semakigdi
suku bunga maka semakin kecil alokasi kredit. Dendeecilnya alokasi kredit dapat mempengaruhi
pertumbuhan PDRB untuk meningkat. Sesuai dengasil panelitian bahwa perubahan presentasi alokasi
kredit dan suku bunga kredit mempengaruhi perturabuRroduk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara
bersama-sama.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil analisis data yang telah dilakukan dapat didukesimpulan sebagai berikut :

1) Secara bersama variabel nilai kredit dan suku bukrgdit berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
Produk Domestik Regional Bruto (BDRB).

2) Variabel suku bunga kredit berpengaruh signifikarhadap pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto
(BDRB) dan temuan ini sesuai dengan teori dimapabéla suku bunga kredit meningkat maka tingkat
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (BDRBjkan menurun. Dalam penelitian yang telah
dilakukan kredit mempunyai hubungan positif dengjagkat pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto
(BDRB).

3) Variabel kredit umum berpengaruh signifikan terfad@roduk Domestik Regional Bruto (BDRB) dan
temuan ini sesuai dengan teori dimana apabila kneginingkat maka tingkat pertumbuhan ekonomi akan
meningkat. Dalam penelitian yang telah dilakukaredit mempunyai hubungan positif dengan tingkat
pertumbuhan ekonomi.

Saran

Penulis memberikan saran kepada Bank Umum di Suida\ara sebagai bahan pertimbangan mengenai kredit

umum dalam menunjang peningkatan produk domesgioral bruto, sebagai berikut :

1) Sebaiknya manajeman Bank umum menetapkan tingkai bunga yang lebih rendah, sehingga akan
meningkatkan permintan kredit di masa-masa yang aledang yang akan meningkatkan PDRB di daerah.

2) Pihak pemerintah Sebaiknya membuat kebijakan-kiehijayang baik supaya mampu membuat
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Utara semakin ngk@hsehingga jumlah kredit yang dilakukan juga
akan bertambah.
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